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A. Latar Belakang Penelitian

Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam KBBI, pendidikan diartikan
sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.

Pengertian pembelajaran menurut UU Rl Nomor 20 Tahun 2003
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Untuk mengukur hasil dari suatu proses
pembelajaran, perlu dilakukan penilaian. Penilaian adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur hasil belajar siswa.
Penilaian pada pendidikan dasar dan menengah terdiri atas penilaian oleh
pendidik, penilaian oleh satuan pendidikan, dan penilaian oleh pemerintah
(Depdikbud, 2017). Penilaian oleh pemerintah dilakukan dengan
melaksanakan Ujian Nasional. Hanya beberapa mata pelajaran yang
diujikan dalam Ujian Nasional, salah satunya adalah Matematika.

Pada mata pelajaran Matematika, lingkup materi yang diujikan
adalah Bilangan, Aljabar, Geometri dan Pengukuran, serta Statistika dan
Peluang. Level kognitif yang diujikan mencakup level pengetahuan dan
pemahaman, aplikasi, dan penalaran (Depdikbud, 2017).

Kemendikbud (2019) mengatakan bahwa level penalaran
merupakan level kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Pada level ini,
peserta didik harus mampu mengingat, memahami, dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural serta menggunakan logika
dan penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah kontekstual yang
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tidak rutin. Level penalaran mencakup 3 tahap pada taksonomi Bloom revisi,
yakni menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

Penerapan soal HOTS pada penilaian hasil belajar siswa bertujuan
untuk meningkatkan mutu penilaian (Depdikbud, 2017). Beberapa peran
soal HOTS dalam meningkatkan mutu penilaian yang dipaparkan dalam
Depdikbud (2017) diantaranya adalah mempersiapkan kompetensi siswa
menyongsong abad ke-21, memupuk rasa cinta dan peduli terhadap
kemajuan daerah, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta meningkatkan
mutu penilaian.

Selain untuk meningkatkan mutu penilaian, BSNP (2018)
menyebutkan bahwa penerapan soal model HOTS pada penilaian hasil
belajar siswa dilakukan untuk mengejar ketertinggalan bangsa Indonesia di
tingkat internasional, khususnya hasil PISA (Programme for International
Student Assessment) Indonesia yang selama ini selalu berada pada posisi
rendah. Berdasarkan hasil PISA 2018, Indonesia memperoleh skor rata-rata
379 dalam kemampuan matematika, yakni dibawah skor rata-rata PISA
untuk kemampuan matematika yaitu 489. Angka tersebut juga mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan hasil PISA 2015 sebanyak 7 poin
(OECD, 2019).

Secara nasional, capaian nilai UN peserta didik jenjang
SMP/MTs/sederajat tahun 2016 sampai 2019 pada mata pelajaran
Matematika berada pada kategori kurang. Pada tahun 2016, rata-rata nilai
UN Matematika hanya mencapai angka 50,24. Kemudian pada tahun 2017
hanya menyentuh angka 50,31. Pada tahun 2018 rata-rata nilai mengalami
penurunan ke angka 43,34 yang kemudian naik sebesar 2,18 pada tahun
2019 (Puspendik, 2020a).

Pada setiap tahunnya, soal kategori HOTS pada mata pelajaran
matematika terbagi ke dalam empat ruang lingkup dengan persentase
berbeda. Pada soal UN Matematika SMP Tahun 2017, salah satu soal HOTS
terletak pada nomor 29 yang termasuk dalam ruang lingkup geometri dan

pengukuran.

Ifa Fathiyah, 2020

ANALISIS KUALITATIF KESALAHAN PENGERJAAN SOAL MATEMATIKA TIPE HOTS BERDASARKAN
TEORI NOLTING PADA SISWA SMP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



29. Perhatikan gambar berikut! —_—
Sebuah foto ditempel pada selembar karton seperti tampak }
pada gambar. Di sebelah kanan dan kiri foto masih terdapat f
sisa karton selebar 4 cm. Jika foto dan karton sebangun, luas
karton yang tidak tertutup foto adalah .... ‘

A. 464 cm?
B. 524 cm? ‘ \ ‘
C. 600cm? | |

D. 768 cm’ )

60 cm

Gambar 1.1 Contoh Soal HOTS dalam UN Matematika SMP Tahun 2017

Pada nomor tersebut, siswa diharapkan dapat mencari luas karton
yang tidak tertutup foto menggunakan konsep kesebangunan
persegipanjang. Soal ini membutuhkan kemampuan analisis siswa untuk
mencari ukuran foto yang ditempel dengan konsep kesebangunan kemudian
menghitung luas foto dan karton menggunakan konsep luas persegipanjang.
Persentase siswa menjawab benar pada soal ini adalah 44,09% (Puspendik,
2020b).

Pada soal UN Matematika SMP Tahun 2018, soal yang termasuk ke
dalam soal HOTS ada pada nomor 34. Puspendik (2018) menjelaskan
bahwa soal ini tidak dapat diselesaikan secara langsung dengan strategi dan
rumus yang ada, tetapi memerlukan strategi baru yaitu dengan membuat

garis bantu. Persentase siswa menjawab benar pada soal ini hanya 18%.

Perhatikan gambar di bawah ini!
A

B

) \/D
E

Diketahui panjang AB = BC = CD = 12 cm dan panjang DE = 6 cm. Panjang FB
adalah ...

A. 6cm
B. 8cm
C. 9cm
D. 10cm

Gambar 1.2 Contoh Soal HOTS dalam UN Matematika SMP Tahun 2018
Pada soal UN Matematika SMP Tahun 2019, salah satu soal yang

termasuk kategori HOTS adalah soal nomor 12 pada ruang lingkup bilangan.

Soal ini membutuhkan kreasi siswa untuk membuat deret baru. Persentase

siswa menjawab benar pada soal ini sebesar 27,23%.
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12, Suatu bakteri dapat membelah diri menjadi tiga setiap 13 menit. Jika banyak bakteri mula-
mula berjumlah 20, diperlukan waktu t agar jumlah bakteri menjadi 14.580. Jika bakteri
tersebut membelah diri menjadi tiga setiap 26 menit, banyaknya bakteri setelah waktu t
adalah ....

108 bakteri

216 bakteri

432 bakteri

540 bakteri

oow>

Gambar 1.3 Contoh Soal HOTS dalam UN Matematika SMP Tahun 2019
Rendahnya persentase siswa menjawab benar pada soal HOTS
dalam Ujian Nasional menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
melakukan kesalahan. Kesalahan siswa dalam menjawab soal dapat berupa
kesalahan perhitungan, konsep, maupun kesalahan membaca soal. Berikut
contoh kesalahan siswa dalam mengerjakan soal HOTS pada materi
perbandingan.
138 ﬁﬂ;ﬁl‘_.
S 7 cm

Gambar 1.4 Contoh Kesalahan Konsep yang Dilakukan Siswa dalam
Mengerjakan Soal HOTS pada Materi Perbandingan
Terlihat siswa melakukan kesalahan konsep. Seharusnya siswa
menghitung panjang dan lebar kolam sebenarnya kemudian menghitung
luas sebenarnya, bukan langsung mengalikan luas pada denah dengan skala

denah.
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Gambar 1.5 Contoh Kesalahan Membaca Soal yang Dilakukan Siswa
dalam Mengerjakan Soal HOTS pada Materi Perbandingan
Terlihat siswa melakukan kesalahan dalam membaca soal.

Komponen yang diketahui pada soal adalah skala, panjang kolam, dan luas
kolam, bukan skala, panjang kolam, dan lebar kolam. Artinya, siswa tidak
memahami bahwa lebar kolam diperoleh dari luas kolam dibagi panjang
kolam, dengan panjang kolam dan luas kolam pada denah adalah 7 cm dan
28 cm?. Di sini siswa menganggap bahwa angka 28 adalah lebar kolam
sehingga jawaban siswa menjadi salah.

Dari uraian di atas, patut diduga bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika tipe HOTS masih rendah. Siswa masih
melakukan kesalahan karena belum terbiasa dalam memecahkan soal tipe
HOTS, sehingga perlu dilakukan analisis terhadap pekerjaan siswa. Analisis
kesalahan ini diharapkan akan membantu guru untuk mengetahui penyebab
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal HOTS dan membantu dalam
memilih strategi, metode, model, maupun teknik pembelajaran yang akan
meningkatkan kemampuan HOTS siswa.

Salah satu cara untuk menganalisis kesalahan siswa adalah dengan
teori Nolting. Menurut Nolting (2012), ada enam tipe kesalahan saat
mengerjakan tes, yaitu kesalahan membaca petunjuk (misread-direction
errors), kesalahan kecerobohan (careless errors), kesalahan konsep
(concept errors), kesalahan penerapan (application errors), kesalahan

melakukan tes (test-taking errors), dan kesalahan belajar (study errors).
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Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada proses analisis
kesalahan siswa Sekolah Menengah Pertama dalam menyelesaikan soal-

soal matematika tipe HOTS menggunakan teori Nolting.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe
HOTS berdasarkan teori Nolting?

2. Apa saja yang menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika tipe HOTS berdasarkan teori Nolting?

3. Apa solusi yang dapat digunakan untuk meminimalkan kesalahan
berdasarkan teori Nolting yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

soal matematika tipe HOTS?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika tipe HOTS berdasarkan teori Nolting.

2. Mendeskripsikan penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika tipe HOTS berdasarkan teori Nolting.

3. Mendeskripsikan solusi yang dapat digunakan untuk meminimalkan
kesalahan berdasarkan teori Nolting yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika tipe HOTS.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru sebagai bahan kajian untuk upaya peningkatan

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian berupa informasi mengenai kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam proses
pembelajaran untuk mengurangi terjadinya kesalahan yang
dilakukan siswa.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan
wawasan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun rencana
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika tipe HOTS dan mengurangi

terjadinya kesalahan pengerjaan soal.
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